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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT atas keindahan dan keberagaman ciptaan-
Nya, yang menginspirasi hadirnya buku ini di tangan pembaca sekalian.
Buku ini disusun sebagai upaya untuk menggali dan mendokumentasikan
kekayaan hayati yang ada di sekitar kita, khususnya keanekaragaman jenis
kupu-kupu.

Lebih dari sekadar keindahannya, kupu-kupu (Lepidoptera) merupakan
kelompok serangga yang memiliki peranan penting dalam proses ekosistem.
Sayangnya, perusakan habitat, perubahan iklim, dan maraknya polusi
menyebabkan populasi mereka kian menurun di berbagai wilayah. Kawasan
hutan dengan tujuan khusus (KHDTK) UIN KHAS Jember yang berada di
Desa Kandang Tepus, Senduro, Lumajang, menjadi salah satu kawasan yang
masih menyimpan potensi keanekaragaman kupu-kupu. Oleh karena itu,
tujuan disusunnya buku ini agar dapat digunakan sebagai media edukatif
bagi siapa saja yang ingin mengenal lebih jauh tentang keanekaragaman
kupu-kupu di kawasan tersebut.

Penyusunan buku ini tentu tidak lepas dari dukungan banyak pihak, baik
secara moral maupun materi. Untuk itu, diucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua yang telah berkontribusi hingga buku ini
dapat terselesaikan. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan
demi penyempurnaan buku ini di masa mendatang. Selamat membaca,
semoga bermanfaat!

Penulis



PRAKATA

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan buku ini dapat terselesaikan.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, sang pembawa cahaya ilmu dan
hikmah.

Indonesia, negeri yang terletak di garis khatulistiwa, dikenal sebagai
salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. Hutan
tropisnya menjadi rumah bagi ribuan spesies flora dan fauna yang hidup di
dalamnya. Di tengah arus pembangunan, kekayaan alam ini sering kali
terlupakan, padahal ia menyimpan nilai ekologis yang luar biasa. Khususnya
keanekaragaman kupu-kupu.

Kupu-kupu memiliki peran penting dalam ekologis sebagai agen
penyerbuk yang membantu proses regenerasi tumbuhan. Lebih dari itu,
kupu-kupu juga menjadi bioindikator yang efektif untuk menilai kesehatan
suatu lingkungan karena peka terhadap kondisi vegetasi dan tingkat
pencemaran, sehingga keberadaan mereka di suatu kawasan
mencerminkan kualitas habitat yang ada.

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS Jember yang
berada di Desa Kandang Tepus, Senduro, Lumajang, menjadi salah satu
kawasan yang masih menyimpan potensi keanekaragaman kupu-kupu. oleh
karenanya buku ini disusun sebagai bagian dari upaya kecil penulis dalam
memperkenalkan kekayaan keanekaragaman hayati, khususnya kupu-kupu
sekaligus mengajak masyarakat untuk lebih peduli pada pentingnya upaya
konservasi.

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara materil
maupun moral. Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini
bermanfaat bagi para pembaca sekalian.

Penulis



PANDUAN PENGGUNAAN BUKU

Nama Umum dan limiah

Pada bagian ini menunjukkan nama kupu-kupu secara umum dan ilmiah.
Nama ilmiah digunakan dan berlaku secara internasional untuk
memastikan identifikasi yang tepat dan seragam di seluruh dunia.
Deskripsi

Pada bagian ini menunjukkan deskripsi morfologi kupu-kupu secara
umum meliputi ciri warna, bentuk sayap, ukuran serta karakteristik
pembeda antar spesies.

Gambar Kupu-Kupu

Pada bagian ini menunjukkan ilustrasi atau foto spesies kupu-kupu yang
ditemukan di KHDTK UIN KHAS Jember sebagai referensi visual untuk
membantu proses identifikasi.

Status Konservasi

Pada bagian ini menunjukkan risiko ancaman kepunahan suatu spesies
di alam liar, yang mengacu pada: IUCN (International Union for
Conservation of Nature), CITES (Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora) dan Undang-Undang
Republik Indonesia.

Rentang Sayap

Pada bagian ini menunjukkan ukuran rentang sayap kupu-kupu dalam
satuan milimeter.

Persebaran

Pada bagian ini menunjukkan distribusi geografis kupu-kupu di
Indonesia.
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KEANEKARAGAMAN
HAYATI DAN KHDTK UIN KHAS JEMBER

A. TINGKAT KEANEKARAGAMAN HAYATI

Keanekaragaman hayati atau biodiversity merujuk pada keberagaman
makhluk hidup yang ada di alam, mulai dari variasi genetik dalam satu
spesies, perbedaan antarspesies, hingga keragaman ekosistem tempat
makhluk hidup tersebut berkembang. Keanekaragaman ini tampak dalam
perbedaan warna, ukuran, bentuk, serta jumlah individu yang menyusun
suatu komunitas biologi. Keberadaannya tidak hanya memperkaya wajah
alam, tetapi juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan menjadi penanda kualitas kehidupan di suatu wilayah.

Keanekaragaman hayati dapat dipahami melalui beberapa tingkatan,
mulai dari variasi yang paling halus hingga perbedaan yang tampak jelas di
suatu bentang alam. Pada tingkat yang paling mendasar, keanekaragaman
hadir dalam satu spesies yang sama, dikenal sebagai keanekaragaman
tingkat gen.

1. Keanekaragaman Tingkat Gen

Keanekaragaman tingkat gen tercermin dari perbedaan ciri
antarindividu yang masih tergolong dalam satu spesies. Perbedaan ini
muncul melalui pewarisan sifat dari induk kepada keturunannya, sehingga
setiap individu memiliki karakter yang unik. Meskipun berasal dari jenis
yang sama, makhluk hidup dapat menunjukkan variasi warna, pola, maupun
ukuran tubuh. Fenomena tersebut dapat diamati pada kupu-kupu Catopsilia



BIOEKOLOGI KUPU-KUPU

Kupu-kupu merupakan salah satu kelompok serangga yang paling
mudah dikenali dan digemari. Sayapnya yang berwarna-warni dengan pola
yang beragam menjadikan kupu-kupu tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga penting secara ekologis. Serangga ini termasuk ke dalam ordo
Lepidoptera, kelompok yang juga mencakup ngengat. Dalam siklus
hidupnya, kupu-kupu mengalami metamorfosis sempurna yang terdiri atas
empat tahap, yaitu telur, larva, pupa, dan imago. Setiap tahap memiliki
karakteristik dan kebutuhan lingkungan vyang berbeda, sehingga
keberlangsungan hidup kupu-kupu sangat bergantung pada kondisi
habitatnya. Sebagian di antaranya bahkan tercatat sebagai spesies yang
dilindungi karena populasinya yang semakin menurun.

Keberadaan kupu-kupu di alam tidak hanya menambah keindahan
lanskap, tetapi juga memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Kupu-kupu berperan sebagai penyerbuk alami berbagai jenis
tumbuhan dan memiliki hubungan yang sangat erat dengan lingkungan
tempat hidupnya. Karena kepekaannya terhadap perubahan lingkungan,
kupu-kupu sering dijadikan indikator kesehatan ekosistem. Penurunan
populasi kupu-kupu dapat menjadi tanda awal terjadinya gangguan habitat,
baik akibat perubahan tata guna lahan, pencemaran, maupun perubahan
iklim. Oleh karena itu, upaya pelestarian kupu-kupu tidak dapat dipisahkan
dari upaya menjaga kualitas lingkungan secara keseluruhan.



PENGOLEKSIAN DAN
IDENTIFIKASI KUPU-KUPU

Mengenal kupu-kupu tidak cukup hanya dengan mengagumi keindahan
warnanya. Untuk memahami keberadaannya secara lebih mendalam,
diperlukan upaya pendokumentasian dan pengenalan jenis yang dilakukan
secara cermat dan bertanggung jawab. Melalui pengamatan yang tepat,
kupu-kupu dapat dikenali, dipelajari, dan didokumentasikan sebagai bagian
dari kekayaan keanekaragaman hayati suatu kawasan. Pendekatan ini tidak
selalu harus melibatkan pengambilan spesimen. Dalam banyak kondisi,
pengamatan langsung dan dokumentasi visual sudah cukup untuk
mengenali jenis kupu-kupu di alam. Namun, pada situasi tertentu, misalnya
untuk keperluan pembelajaran taksonomi, pengoleksian spesimen masih
dilakukan secara terbatas dan beretika.

A. PENGOLEKSIAN KUPU-KUPU

Aktivitas pengamatan dan pengoleksian kupu-kupu umumnya dilakukan
pada pagi hingga sore hari, ketika kupu-kupu aktif terbang dan mencari
makan. Pada waktu inilah kupu-kupu mudah dijumpai di sekitar tumbuhan
berbunga, area terbuka, atau tepian hutan. Alat yang paling umum
digunakan adalah jaring serangga dengan bingkai ringan dan jaring halus,
sehingga sayap kupu-kupu tidak rusak saat ditangkap. Selain menggunakan
jaring, kupu-kupu juga dapat dijumpai melalui perangkap umpan berupa
buah matang atau larutan hasil fermentasi. Metode ini biasanya menarik
jenis-jenis kupu-kupu yang menyukai cairan manis atau aroma buah.



KUPU-KUPU DI KHDTK UIN KHAS

A. FAMILI LYCAENIDAE (THE BLUES)

Famili ini umumnya memiliki warna biru cerah berkilauan. Individu
dewasa berukuran kecil. Larva dari famili Lycaenidae biasanya berasosiasi
dengan semut dan menghasilkan sekresi manis sebagai imbalan.

1. Jamides alecto (Metallic Cerulean)

Sayap bagian atas berwarna biru metalik. Sayap bagian bawah
berwarna krem hingga kelabu, terdapat pola garis putih yang mengikuti
pola vena sayap. Pada sayap belakang bagian bawah (hindwing) terdapat
sebuah eyespot (bintik mata) yang berpusat hitam dan berkumpul oranye di
daerah tornal (sudut dekat anal). Terdapat ekor/tail kecil halus pada vena
CuA2 di sayap belakang. Panjang tail sekitar + 5-6 mm. Lihat Gambar 4.1.

Sumber: dokumentasi pribadi

Gambar 4.1 Jamides Alecto



MENJAGA SAYAP-SAYAP KEHIDUPAN

Kupu-kupu adalah makhluk kecil yang menyimpan makna besar bagi
ekosistem. Di balik keindahan warna dan pola sayapnya, kupu-kupu
menjalankan peran penting dalam kehidupan alam, mulai dari membantu
proses penyerbukan, menjaga keseimbangan rantai makanan, hingga
menjadi penanda alami perubahan lingkungan. Keberadaannya sering kali
mencerminkan kondisi suatu habitat, semakin beragam jenis kupu-kupu
yang dijumpai, semakin baik pula kualitas lingkungan tempat mereka hidup.

Berbagai bentang alam menunjukkan bahwa keberagaman kupu-kupu
sangat bergantung pada kondisi habitat. Kawasan yang masih
mempertahankan struktur vegetasi yang alami dan beragam cenderung
menjadi ruang hidup yang ideal bagi banyak jenis kupu-kupu. Sebaliknya,
wilayah yang mengalami penyederhanaan vegetasi, seperti lahan
monokultur atau kawasan yang terdegradasi, umumnya hanya dihuni oleh
sedikit jenis. Dari sudut pandang ini, kupu-kupu dapat dipandang sebagai
cermin yang memantulkan keseimbangan ekosistem di sekitarnya.

KHDTK UIN KHAS Jember merupakan salah satu kawasan yang masih
menyimpan potensi keanekaragaman hayati tersebut. Keberadaan berbagai
jenis kupu-kupu di kawasan ini menunjukkan bahwa hutan pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai ruang belajar, tetapi juga sebagai habitat yang
mendukung kehidupan berbagai organisme. Ketersediaan tumbuhan inang
dan sumber pakan yang beragam menjadi faktor penting yang
memungkinkan kupu-kupu menjalani seluruh siklus hidupnya dengan baik,
sekaligus mencerminkan kondisi ekologis yang relatif stabil.
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Lebih dari sekadar keindahannya, kupu-kupu
(Lepidoptera) merupakan kelompok serangga yang memiliki
peranan penting dalam ekosistem, terutama sebagai serangga
penyerbuk dan bioindikator kesehatan lingkungan.
Sayangnya, perusakan habitat dan perubahan tata guna lahan
kian mengancam keberadaan mereka dialam liar.

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
menjadi salah satu habitat alami yang masih menyimpan
kekayaan jenis kupu-kupu di tengah tekanan ekologis yang
terus meningkat. Buku ini merupakan hasil riset yang
dilakukan untuk mengungkap dan mendokumentasikan
keanekaragaman kupu-kupu di kawasan tersebut.

Buku ini diharapkan dapat menjadi media edukatif bagi:
pembaca untuk memahami hubungan erat antara kupu-ku
dan lingkungannya, sekaligus menumbuhkan kesadar;
akan pentingnya konservasi serangga penyerbuk ba
keberlanjutan kehidupan di alam.
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